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Abstract 

This study aims to determine the response of parents and teacher strategies to online-based 

learning during the COVID-19 pandemic in Madiun City. This research uses descriptive quantitative 

method. The research sample was 60 students' parents and teachers. Data was collected using an 

online questionnaire via google form, while the data analysis technique was the percentage. The 

results of the study indicate that the response of parents to online learning is the facilities and 

infrastructure, the internet network is a factor supporting the smoothness of online learning. The 

teacher's strategy for online learning during the pandemic is through the teacher preparing lesson 

plans according to the existing curriculum and pandemic conditions, practical and innovative online 

learning media, the teacher then carries out an evaluation of the ongoing and already implemented 

learning. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon orang tua dan strategi guru terhadap 

pembelajaran berbasis daring pada masa pandemic covid 19 di Kota Madiun. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif diskriptif. Sampel penelitian adalah orang tua siswa dan guru 

sejumlah 60 orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring  melalui google 

form, sedangkan teknik analisis data dengan prosentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon 

orang tua terhadap pembelajaran daring adalah sarana dan prasarana, jaringan internet merupakan 

faktor pendukung kelancaran pembelajaran daring. Strategi guru terhadap pembelajaran daring di 

masa pandemi dengan melalui guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum yang 

ada dan kondisi pandemi, media pembelajaran on line yang praktis dan inovatif,  guru selanjutnaya 

melaksanakan evaluasi terhadap pembelajaran yang berlangsung dan sudah dilaksanakan.  

Kata kunci: Respon Orang Tua, Strategi Guru, Pembelajaran Daring 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 masih menjadi fokus 

utama dalam dunia Pendidikan. Pelaksanaan 

pembelajaran di masa pandemi mengacu pada 

Surat Keputusan Bersama 4 Menteri terkait 

pembelajaran di masa pandemi covid 19. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengeluarkan Pedoman Pelaksanaan Kurikulum 

pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus 

(Mendikbud,2020). Dalam tujuannya terkait 

pembelajaran adalah Pemerintah pusat hingga 

daerah mengeluarkan kebijakan untuk 

meliburkan seluruh lembaga pendidikan. 

Kebijakan lockdown atau karantina dilakukan 

sebagai upaya untuk mengurangi  interaksi  

dengan banyak orang  yang  dapat memberi  

akses penyebaran virus tersebut. Oleh karena itu 

bentuk pembelajaran yang dilakukan dengan 

melalui tiga strategi yaitu pembelajaran secara 

dalam jaringan (daring), pembelajaran luar 

jaringan (luring), kombinasi pembelajaran 

secara daring dan luring.  

Sekolah juga mengikuti arahan dari 

Kementerian untuk melaksanakan pembelajaran 

dari rumah. Kebijakan belajar dari rumah 

mengakibatkan pembelajaran harus 

dilaksanakan secara daring. Mereka tidak bisa 

bertatap muka langsung, karena untuk 

pencegahan  penularan  Covid-19. Menurut 

Mustofa, dkk (2019) pembelajaran daring 

merupakan pembelajan yang dilakukan secara 

on line melalui jaringan internet. Pada 

pelaksanaannya pembelajaran yang dilakukan di 

rumah dengan metode daring bagi guru, siswa, 

dan orang tua dibutuhkan sarana dan prasarana 

pendukung agar berlangsung dengan lancar. 

Menurut Putra, dkk (2020) pembelajaran daring 

menuntut guru harus memiliki kemampuan IT, 

mampu menyediakan bahan ajar yang 

sederhana, dan menyediakan jaringan internet 

untuk pembelajaran dengan siswa, serta orang 

tua memiliki peran yang lebih untuk 

mendampingi anaknya dalam belajar dan 

menyediakan fasilitas internet dalam proses 

pembelajaran. Orang tua dirumah juga 

mengawasi anak dalam pembelajaran. 

Winingsih (2020) menyampaikan bahwa 

terdapat 4 peran orang tua dalam pembelajaran 

daring diantaranya: 1. Orang tua memiliki peran 

sebagai guru di rumah, dengan membimbing 

anaknya dalam belajar di rumah; 2. Orang tua 

sebagai fasilitator, dengan mensuport sarana dan 

prasarana dalam belajar dirumah; 3. Orang tua 

sebagai motivator, memberikan semangat dan 

dorongan untuk giat belajar; 4. Orang tua 

sebagai pemberi pengaruh. 

Permasalahan yang diperoleh dari 

observasi awal kepada orang tua adalah jaringan 

internet yang kurang stabil, quota internet yang 

besar menyebabkan pengeluaran keuangan 

menjadi lebih banyak, dalam pembelajaran 

daring anak terlihat tidak fokus dalam belajar, 

Orang Tua harus menyediakan sarana berupa 

laptop dan handphone yang dapat digunakan 

daring yang memerlukan biaya besar. Bagi guru 

yang kurang paham IT dituntut guru belajar IT 

sesuai tuntutan dari Sekolah, Interaksi 

pembelajaran tidak bisa secara nyata. 

Berdasarkan penelitian menurut Ana (2021) 

menyatakan agar pembelajan tetap berjalan, 

meskipun siswa belajar dirumah, guru dituntut 

harus mampu mendesain media pembelajaran 

sebagai inovasi belajar secara online. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif deskriptif. Sampel 

penelitian adalah orang tua siswa dan guru 

sejumlah 60 orang terdiri dari 40 Orang tua dan 

20 guru yang ada di kota madiun yang diambil 

secara snowball sampling. Pengumpulan data 
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digunakan kuesioner daring melalui link Google 

Form yang disebar kepada orang tua dan guru. 

Kuesioner disusun terdiri dari 10 pertanyaan 

untuk kuisioner yang dibagikan ke orang tua 

dengan 2 alternatif jawaban, yaitu Ya dan 

Tidak. Untuk 10 pertanyaan kepada guru. 

Sementara teknik analisis data yang digunakan 

adalah persentase. Persentase respon guru dapat 

di hitung dengan rumus 

 

Presentase Respon       100% 

 

Presentase   tersebut diinterpretasikan   

berdasarkan   kriteria- kriteria berikut: 

Tabel 1.1. Kriteria Respon Guru 

Persentase (%) Kriteria 

81,25 < x < 100 Sangat Baik 

62,5 < x < 81,25 Baik 

43,75 < x < 62,5 Kurang 

        (Sumber: Akbar, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah dilakukan analisis data diperoleh 

hasil penelitian terkait respon orang tua sebagai 

berikut:  

Tabel 1.2 Quesioner Respon Orang Tua 

No Aspek Respon 

Orang Tua 

Respon 

Orang Tua 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah 

pembelajaran 

daring membuat 

saya memiliki 

banyak waktu 

Bersama anak 

35 5 87,5 12,5 

2 Apakah 

Bapak/Ibu 

memfasilitasi 

anak berupa 

handphone/ 

laptop dalam 

40 0 100 0 

pembelajaran 

daring 

3 Apakah jaringan 

internet di 

tempat 

Bapak/Ibu 

Stabil 

37 3 92,5 7,5 

4 Apakah 

pembelajaran 

daring membuat 

saya 

mengeluarkan 

dana lebih 

dalam membeli 

paket internet 

35 5 87,5 12,5 

5 Apakah materi 

dan tugas yang 

diberikan guru 

dapat dipahami 

oleh Bapak/Ibu 

dan anak 

25 15 62,5 37,5 

6 Apakah Bapak/ 

Ibu mampu 

menggunakan 

handphone/ 

laptop dalam 

menunjang 

pembelajaran 

daring   

39 1 97,5 2,5 

7 Apakah sulit 

menjadi guru 

menurut Bapak/ 

Ibu di masa 

pendemi 

sekarang ini 

38 2 95 5 

8 Apakah anak 

semangat dan 

termotivasi 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

17 23 42,5 57,5 

9 Apakah Bapak/ 

Ibu mampu 

membantu anak 

dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan guru 

28 12 70 30 

10 Apakah 

pembelajaran 

daring membuat 

anak menjadi 

bosan dalam 

belajar  

25 15 62,5 37,5 

Jumlah 321 81 797,5 202,5 

Rata-rata 32,1 8,1 79,75 20,25 
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Berdasarkan hasil data quesioner pada 40 

orang tua ditemukan bahwa respon orang tua 

terhadap pembelajaran pada masa pandemi 

covid 19 di peroleh rata rata 79,75% berada 

pada kriteria baik, dan terlihat hanya sedikit  

respon orang tua yang menjawab tidak, yang 

terlihat dalam rata-rata 20,25 %. 

Pada aspek strategi guru terhadap 

pembelajaran masa pandemi berdaskan 3 

indikator strategi yang dilakukan. 1. Persiapan 

pelaksanaan, 2. Pelaksanaan pembelajaran, 3. 

Capaian hasil belajar 

Untuk hasil quesioner terkait strategi guru 

dalam pembelajaran daring di masa pandemi 

terdeskripsi pada sajian data di bawah: 

Tabel. 1.3 Strategi Guru terhadap Pembelajaran 

daring 

No Aspek Strategi 

Guru 

Strategi 

Guru 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah 

Bapak/Ibu guru 

memahami 

regulasi 

pelaksanaan 

kurikulum pada 

masa pandemi 

dari 

Kemendikbud 

20 0 100 0 

2 Apakah 

menyiapkan 

RPP dibuat 

dalam kriteria 

yang terbaru 

20 0 100 0 

3 Apakah materi 

belajar siswa 

dibuat oleh guru 

14 6 70 30 

4 Apakah media 

pembelajaran 

yang disiapkan 

lebih dari 3 

18 2 90 10 

5 Apakah RPP 

yang dibuat 

sesuai dengan 

realisasi 

pelaksanaan 

pembelajaran 

20 0 100 0 

6 Apakah KD 

yang 

dibelajarkan 

mencakup 

pengetahuan, 

keterampilan 

dan sikap   

20 0 100 0 

7 Apakah guru 

dalam proses 

pembelajaran 

penyampaian 

pembelajaran 

dengan 

memperagakan 

sendiri atau 

dengan 

berbantuan 

media  

20 0 100 0 

8 Agar materi 

lebih jelas 

diterima siswa, 

apakah 

penjelasan guru 

direkam dan 

diberikan  ke 

siswa untuk 

belajar  

19 1 95 5 

9 Apakah Bapak/ 

Ibu memberikan 

Latihan soal   

20 0 100 0 

10 Apakah dalam 

penilaian 

pembelajaran 

daring 

menggunakan 

unsur kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik   

15 5 75 25 

Jumlah 186 14 930 70 

Rata-rata 18,6 1,4 93 7 

Berdasarkan pengolahan data dengan 

quisioner kepada 20 guru diperoleh bahwa 

strategi guru terhadap pembelajaran pada masa 

pandemi covid 19 di peroleh rata rata 93% 

berada pada kriteria sangat baik. Dilihat dari 

data yang dihasilkan tersebut untuk 3 aspek 

strategi guru meliputi persiapan, pelaksanaan  

pembelajaran dan pencapaian dilaksanakan guru 

dengan baik, akan tetapi beberapa guru 

mempunyai startegi lain untuk meningkatkan 

motivasi siswa semangat belajar dan fokus pada 

pembelajaran. 
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Pembahasan 

Dari hasil penelitian di atas setelah 

dianalisis pada  persepsi orang tua terhadap 

pembelajaran daring pada pertanyaan no 2, 3, 

dan 6 dengan kriteria sangat orang tua 

memfasilitasi sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran daring, Jaringan yang stabil, dan 

orang tua mampu menggunakan handphone 

untuk pembelajaran daring anaknya. Hasil 

penelitian ini didukung penelitian sejenis 

menurut (Pangondian, 2019)  Tersedianya 

sarana dan prasarana merupakan faktor 

pendukung kelancaran pembelajaran daring. 

Valeza (2017) menambahkan bahwa orang tua 

mempunyai peran yang sangat besar dalam 

mencapai prestasi belajar yang baik, serta 

kurang atau berhasilnya anak pada saat belajar 

di masa pandemi. Akan tetapi pada Pertanyaan 

no 8 dengan rata-rata 42,5% bahwa anak kurang 

termotivasi dalam pembelajaran daring. 

Penelitian yang mendukung menurut 

Ferismayati (2020) motivasi belajar siswa akan 

berkurang dalam pembelajaran daring 

dipengaruhi proses pembelajaran secara online 

yang membosankan karena materi dan 

penyampaian yang kurang jelas, dampaknya 

akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa tersebut.  

Hasil ulasan analisis dari strategi guru 

terhadap pembelajaran daring tampak 

menunjukkan sangat baik pada item pertanyaan 

no 1 bahwa pentingnya pengetahuan guru 

terhadap pemahaman kurikulum  dan 

implementasinya dalam keadaaan pembelajaran 

masa pandemi. Pernyataan yang mendukung 

menurut (Pasinringi, 2016) guru memegang 

peran penting dalam implementasi kurikulum. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

hasil penelitian ini juga menunjukan kriteria 

sangat baik strategi guru dengan 

mempersiapkan, dan mengkondisikan 

pembelajaran daring. Hal ini didukung 

penelitian dari Devi, dkk (2021) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi pembelajaran 

daring meliputi faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung dengan adanya 

RPP daring, media online, serta kemahiran guru 

dan siswa dalam bidang IT, selanjutnya faktor 

penghambat yaitu RPP yang di buat tidak sesuai 

realisasi dalam pembelajaran, jaringan internet 

tidak stabil, metode pembelajaran yang terbatas.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa respon orang tua terhadap 

pembelajaran daring adalah sarana dan 

prasarana, jaringan internet merupakan faktor 

pendukung kelancaran pembelajaran daring. 

Orang Tua juga menyatakan menjadi seorang 

guru sulit dikarenakan orang tua dirumah 

berperan sebagai guru mengalami kesulitan 

dalam mengatur anak untuk belajar. Strategi 

guru terhadap pembelajaran daring di masa 

pandemi dengan melalui guru mempersiapkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran, media 

pembelajaran secara baik. Guru menyampaikan 

materi melalui online baik dalam bentuk 

peragaan secara langsung atau sudah dalam 

bentuk media yang dapat dipelajari siswa secara 

berulang-ulang. Dalam proses pembelajaran 

siswa diajak komunikasi dan memberikan 

pelatihan soal baik secara lisan atau tertulis agar 

mampu meningkatkan interaksi siswa dan guru, 

sehingga siswa merasa nyaman dalam 

pembalajaran tersebut. 
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Saran 

Pembelajaran daring dapat terlaksana 

dengan baik dan terus memotivasi siswa dalam 

belajar apabila guru mampu menyiapkan materi 

yang praktis dan mudah dipahami secara online. 

Hasil penyampaian materi direkam dan 

diberikan Kembali kepada siswanya agar dapat 

mengulang pembelajaran yang telah 

berlangsung. Siswa dalam pembelajaran dari 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

jawabannya dan diberikan apresiasi oleh guru. 

Bagi guru sebaiknya mengevaluasi kembali 

RPP, proses pembelajaran yang telah 

berlangsung, media yang digunakan untuk 

diperbaiki selanjutnya. Guru dalam 

pembelajaran secara daring memantau siswa 

apabila tidak bisa mengikuti secara daring 

dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana 

dengan melalui komunikasi melalui Whats App/ 

Google Classroom. 
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